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Gatal berlebih Dermatitis Seboroik

Ketokonazol Selenium SulfidaZink PiritonPengembangan : bahan

aktif lain dari alam

Ketombe
(50% populasi global)
(Borda & Wikramanayake, 

2015) 

Candida albicans

(Anitha et al., 2015)

Dampak (Nathan, 2008)

Kepercayaan diri menurun

(Godbehere, 2017)

Terapi Non-Farmakologi

(Putri et.al, 2020) :

• Personal Hygine

• Kurangi

aktivitas di  

bawah matahari

Penyebab

Kulit kepala berminyak

(Putri et.al, 2020) 

Efikasi

Rendah

Terapi Farmakologi

(kosmeseutikal) : Sampo

(Nathan, 2008)

ESO : adanya

sensasi terbakar

ESO : kerontokan

rambut serta rasa 

sakit pada kulit kepala

ESO : perubahan

warna rambut

dan kulit kepala

Daun delima (Punica granatum

L.) 3% memiliki efek antijamur

yang kuat terhadap Candida 

albicans (Bhinge et.al., 2021)

Salah satu eksipien
penting sampo yaitu

Surfaktan



Penggunaan tunggal : 

dapat menyebabkan

dampak berupa iritasi

dan kulit kering

(Prayadnya et al., 

2017)

Salah satu surfaktan

anionik :

Sodium Lauril Sulfat

Cocamide DEA : 

efek emollient(melembapkan)  

dan menenangkan

(Nasmety et al., 2019)

Sodium Lauril Sulfat

(SLS)

Cocamide 

DEA

Konsentrasi optimal SLS dan 

Cocamide DEA ?
Optimasi bahan sodium lauril sulfat (SLS) dan 

Cocamide DEA dengan pendekatan metode Simplex 

Lattice Design (SLD).



1. Bagaimana formula optimum sediaan sampo ekstrak etanol daun delima

(Punica granatum L.) dengan variasi sodium lauril sulfat (SLS) dan

Cocamide DEA menggunakan metode Simplex Lattice Design?

2. Bagaimana sifat fisik sediaan sampo ekstrak etanol daun delima (Punica

granatum L.) dengan formula optimum menggunakan metode Simplex Lattice

Design?

1. Mengetahui formula optimum sediaan sampo ekstrak etanol daun delima

(Punica granatum L.) dengan variasi sodium lauril sulfat (SLS) dan

Cocamide DEA menggunakan metode Simplex Lattice Design.

2. Menentukan sifat fisik sediaan sampo ekstrak etanol daun delima (Punica

granatum L.) dengan formula optimum menggunakan metode Simplex Lattice

Design.



Penelitian dilakukan pada bulan Februari - Mei 2023 di Laboratorium

Teknologi dan Formulasi, Laboratorium Biologi Farmasi, dan Laboratorium

Penelitian, Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran Universitas

Mataram.

Variasi konsentrasi SLS dan cocamide DEA.

Sifat fisik berupa uji tinggi busa, pH, dan viskositas. 

Pada sediaan optimum sampo meliputi uji sifat fisik, 

uji organoleptis (warna, bau, dan konsistensi), uji 

homogenitas, dan uji stabilitas busa.



Jenis penelitian ini merupakan penelitian ekperimental dengan pendekatan metode Simplex 

Lattice Design. 
Simplisia serbuk daun delima (Punica

granatum L.)

Ekstrak etanol daun delima

• Deklorofilasi

• Soxhleteasi

• Pemekatan

• Formulasi

8 Formula sampo

• Evaluasi sifat fisik : Uji tinggi busa, Uji pH, Uji viskositas

• Analisis Data

Persamaan SLD

• Optimasi

Formula Optimum

• Formulasi



Sampo Formula Optimum

• Evaluasi sifat fisik

✓ Uji tinggi busa

✓ Uji pH

✓ Uji viskositas

✓ Uji organoleptis

✓ Uji homogenitas

✓ Uji stabilitas busa

• Verifikasi

• Analisis Data

Sampo formula optimum yang 

memenuhi kriteria



Daun Delima diambil di wilayah

Suela, Lombok Timur, 

Nusa Tenggara Barat 

Dideterminasi di ruang Ekologi dan 

Biosistematika Tumbuhan, Laboratorium Biologi

Lanjut, Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam, Universitas Mataram. 

Hasil determinasi berupa surat

keputusan determinasi sampel



Daun Delima dioven dengan

suhu 40°C selama 36 jam
Daun delima diambil

sebanyak 2 Kg

Daun Delima disortasi

basah, dan dibersihkan

Daun Delima

disortasi kering

Simplisia daun

delima diblender

Dihitung rendemen

simplisia serbuk daun delima

Diayak dengan ukuran

35/70 mesh



Serbuk daun delima sebanyak 500 g dilarutkan
dalam 5 L n-heksan (1:10) dideklorofilasi dengan

sonikasi (30 menit; suhu 30°C)

Deklorofilasi dihentikan hingga warna

larutan pada 2 kali pengulangan terakhir

tidak berbeda signifikan

Serbuk hasil deklorofilasi dikeringkan dan 

ditimbang



sampel sebanyak

480 g  dibagi

menjadi 10 kali 

proses soxhletasi. 

Pada setiap soxhletasi, sampel
sebanyak 50 g diekstrak dengan
400 mL pelarut etanol 96% 

selama 1-2 jam hingga memperoleh
6 sirkulasi pada suhu 60-70°C.

Pelarut diuapkan dengan

rotary evaporator dan waterbath

Diperoleh ekstrak

kental daun delima dan dihitung rendemen ekstrak



Reagen Mayer  

Reagen Wagner  Terbentuk endapan merah kecoklatan
1 gr ekstrak cair

etanol daun delima

Terbentuknya endapan putih

Positif

Alkaloid   

Reagen Hager  Terbentuknya endapan berwarna kuning

1 gr ekstrak cair

etanol daun delima

2 ml HCl
pekat

2 gr ekstrak cair

etanol daun delima



Konsentrasi sodium lauril sulfat (1-10)% dan Cocamid DEA (11-20)% (Rowe et al., 2009)



Ditimbang semua

bahan yang 

diperlukan

CMC dikembangkan

dengan ±20 mL 

aquadest

panas (60°C) 

Dilarutkan sodium lauril sulfat

dengan aquadest panas

(60°C) 

Ditambahkan

cocamide DEA

Campuran 1 (SLS 

+ Cocamide DEA) 

dihomogenkan

Metil paraben Propil paraben Metil dan propil dilarutkan

dengan Propilen glikol

EDTA yang sudah dilarutkan

dengan aquadest ±5 mL

Campuran 2



Campuran 1 dan 

2 dihomogenkan

CMC-Na Dihomogenkan
Ekstrak etanol

daun delima 3 %

Mentol + etanol 96% beberapa

tetes

Add aquadest

sampai 50 mL

Asam sitrat + etanol 96% 

beberapa tetes

8 Sediaan Sampo ekstrak

etanol daun delima



•

Dilarutkan 0,1 g sampo

dalam 10 mL air 
Dimasukkan ke dalam

tabung reaksi dan dikocok

selama 20 detik

Tinggi busa yang terbentuk

diukur menggunakan penggaris

Syarat tinggi busa sampo yang baik yaitu 9-11,9 cm 

(Lestari et al., 2020). 



•

kalibrasi alat pH meter 

terlebih dahulu

sediaan diukur nilai pHnya dengan

mencelupkan bagian elektroda

ke dalam sediaan

Syarat pH sampo yang baik

berdasarkan pH kulit kepala yaitu

4,5-6,5 (Nurhikma et al., 2018).



•

Sampo sebanyak 50 mL 

dipindahkan ke wadah

(gelas ukur 50 mL) 

Viskositas diukur menggunakan

viscometer Brookfield (spindel no 62 

dengan kecepatan 9-50 rpm)

Syarat viskositas sampo yang ideal 

yaitu 500-1500 cP (Emmawati et al., 

2016). 



Nilai respon daru 8 Formula SLS dan 

Cocamide DEA yang diperoleh dimasukkan ke

dalam Design Expert 13

Nilai respon (uji tinggi busa, pH, dan viskositas) 

diperoleh dari percobaan kemudian dimasukkan

ke dalam software Design Expert 13 serta

diatur persyaratan respon yang sesuai.

Penentuan formula optimum melalui persamaan

model matematika yang dapat menggambarkan

sifat fisik dengan variasi SLS dan cocamide DEA. 



•

Sediaan optimum sampo

Mengamati secara visual 

meliputi warna, bau, dan bentuk.

Kriteria yang diharapkan

Warna : coklat

Bau : menthol

Bentuk : gel

•

Sediaan sampo diletakkan di antara

dua kaca objek

Diamati ada atau tidaknya

partikel-partkel kasar atau

ketidakhomogenan



Tinggi busa yang terbentuk

diukur menggunakan penggaris

•

Dilarutkan 0,1 g sampo

dalam 10 mL air 
Dimasukkan ke dalam

tabung reaksi dan dikocok

selama 20 detik

Tinggi busa yang terbentuk

diukur pada menit ke-0 dan 

ke-5 dengan menggunakan

penggaris

Stabilitas busa yang 

baik : 60-90% 

(Adjeng et al., 2019).



Hasil evaluasi sifat fisik (tinggi

busa, pH dan viskositas) 

formula optimum sampo

Dibandingkan dengan nilai respon yang diperoleh

berdasarkan hasil prediksi dari software Design Expert 13 

Analisis data statistik berupa uji 

one-sample t-test menggunakan

software SPSS versi 22.



Determinasi tumbuhan dilakukan dengan menggunakan

bagian batang, daun, buah dan biji

Hasil Determinasi tumbuhan menyatakan sampel

yang teridentifikasi merupakan tanaman delima

(Punica granatum L.) 



Simplisia Simplisia hasil deklorofilasi Ekstrak kental

Jenis Bobot (gram) Rendemen (%)

Simplisia 552 27,60

Ekstrak 83,82 17,46



Reagen Wagner Reagen Mayer Reagen Hager

Reagen Hasil Uji Interpretasi Hasil

Wagner Endapan coklat Positif

Mayer Endapan putih Positif

Hager Tidak terbentuk
endapan

Negatif

Sampel positif mengandung

alkaloid 



8 Formula Sediaan Sampo Ekstrak

Etanol Daun Delima

Hasil Evaluasi Sifat Fisik Sampo Ekstrak Etanol

Daun Delima



Hasil Respon dari 8 Formula Sediaan Sampo Hasil analisis ANOVA masing-masing respon

Parameter Syarat keberterimaan (p-value) 

Model ≤0,05 

Lack of fit ≥0,05

R2 Mendekati 1

Adjusted R2

Selisih <0,2Predicted R2

Adeq. Precision >4



Syarat tinggi busa sampo yang baik : 9-11,9 cm (Lestari et al., 2020)

Syarat tinggi busa sampo pada umumnya : 1,3-22 cm (Wilkinson & Moore, 1982). 

Grafik normal plot of residual dan contour plot

Externally Studentized Residuals
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Tinggi busa tertinggi : SLS 10% dan cocamide DEA 11%

Tinggi busa terendah : SLS 1% dan cocamide DEA 20% 
Data tersebar normal 

Persamaan SLD 



Syarat PH kulit kepala : 4,5-6,5 (Nurhikma et al., 2018)

Syarat pH SNI No. 06-2692-1992 : 5,0-9,0.

Grafik normal plot of residual dan contour plot

pH tertinggi : SLS 1% dan cocamide DEA 20%

pH terendah : SLS 10% dan cocamide DEA 11% 
Data tersebar normal 

Persamaan SLD 
Externally Studentized Residuals
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Syarat viskositas sampo yang ideal : 500-1500 cP (Emmawati et al., 2016)

Syarat viskositas sampo yang baik : 400-4000 cP (Schmitt & William, 1996)

Grafik normal plot of residual dan contour plot

Viskositas tertinggi : SLS 10% dan cocamide DEA 11%

Viskositas terendah : SLS 1% dan cocamide DEA 20% 
Data tersebar normal 

Persamaan SLD 
Externally Studentized Residuals
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Komposisi dan prediksi formula optimum

persyaratan respon

Sediaan sampo formula optimum



Hasil uji organoleptis
Sediaan sampo formula optimum

Replikasi 1

•

•

Replikasi 3

Replikasi 2

Homogen



Stabilitas busa yang baik : 60-90% 

(Adjeng et al., 2019).

Hasil uji stabilitas busa

Hasil uji tinggi busa

•

•

Tinggi busa sampo yang baik : 9-11,9 cm  
(Lestari et al., 2020).



Syarat pH kulit kepala yaitu 4,5-6,5 

(Nurhikma et al., 2018).

Hasil uji pH

Hasil uji viskositas

•

•

Syarat viskositas sampo yang ideal : 500-1500 cP

(Emmawati et al., 2016)

Syarat viskositas sampo yang baik : 400-4000 cP

(Schmitt & William, 1996)



Hasil analisis data (one sample t-test)

Sediaan sampo formula optimum

Hasil verifikasi ini memastikan bahwa

optimasi dengan software dapat diterima.



1. Konsentrasi Sodium Lauril Sulfat dan Cocamide DEA sebagai surfaktan untuk

mendapatkan formula optimum sediaan sampo ekstrak etanol daun delima secara

berturut-turut yaitu 5,5% dan 15,5%.

2. Sifat fisik formula optimum sediaan sampo ekstrak etanol daun delima memiliki warna

hitam, bau menthol, bentuk seperti gel, bahan tercampur secara homogen, stabilitas

busa sebesar 81,83%, nilai tinggi busa sebesar 9,30 ± 0,26 cm, nilai pH sebesar

5,91 ± 0,45, dan nilai viskositas sebesar 1646,66 cP.



1. Perlu dilakukan uji efektivitas antiketombe (antijamur) pada sedian sampo formula

optimum.

2. Perlu dilakukan uji stabilitas fisik pada sediaan sampo sehingga saat dilakukan

penyimpanan dengan waktu yang lama sediaan tetap memiliki sifat fisik ketika

pembuatan.

3. Perlu dilakukan uji kadar air yang juga menjadi salah satu karakteristik sifat fisik

sediaan sampo berdasarkan SNI No. 06-2692-1992.




